ASAL PENAMAAN DUSUN-DUSUN DI KELURAHAN BANYURADEN:  PERSPEKTIF LINGUISTIK DAN SEJARAH by Lisa, Andrianie & Macaryus, Sudartomo
 
CARAKA, Volume 6, Nomor 2, Edisi Juni 2020 
Asal Penamaan Dusun-Dusun di Kelurahan Banyuraden: Perspektif Linguistik dan Sejarah 
 
 
ASAL PENAMAAN DUSUN-DUSUN DI KELURAHAN 
BANYURADEN: PERSPEKTIF LINGUISTIK DAN SEJARAH 
Andrianie Lisa dan Sudartomo Macaryus 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta  
pos-el: andrieanie.lisa@gmail.com  
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelompokan, proses pembentukan, 
dan makna asal penamaan dusun-dusun di Kelurahan Banyuraden. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Metode analisis berupa metode etnografi Spradley, metode agih. Teknik 
analisis tema kultural, teknik dasar Bagi Unsur Langsung (BUL). Metode disajikan formal dan 
informal.  Hasil penelitian ini adalah (1) Pengelompokan asal penamaan yakni asal kata, asal 
sejarah, dan asal bahasa (2) Proses pembentukan asal penamaan yaitu derivasi zero, afiksasi, 
abreviasi, dan komposisi. (3) Makna asal penamaan meliputi makna leksikal, makna 
gramatikal, dan makna kultural.  
Kata Kunci: asal penamaan, linguistik, sejarah 
 
ABSTRACT 
 This study aims to describe the grouping, formation process, and meaning of the origin of the 
naming of hamlets in the Banyuraden Village. This type of research is descriptive qualitative. The 
analytical method is in the form of the Spradley ethnographic method, the distribution method. Cultural 
theme analysis technique, the basic technique for Direct Elements (BUL). The method is presented 
formally and informally. The results of this study are (1) Grouping the origin of naming namely the 
origin of the word, the origin of history, and origin of language (2) The process of forming the origin of 
the naming is zero derivation, affixation, abreviation, and composition. (3) The meaning of naming 
includes lexical meaning, grammatical meaning, and cultural meaning. 
 
Keywords: origin of naming, linguistics, history 
 
PENDAHULUAN  
Dokumen secara tertulis penamaan suatu tempat jarang ditemukan di dalam 
studi pustaka. Perpustakaan atau taman baca bahkan tidak memiliki buku yang berisi 
asal penamaan tempat yang ditinggali. Masyarakat umum mengetahui asal 
penamaan secara tradisional yaitu lisan. Pengetahuan mengenai penamaan suatu 
tempat terlebih tempat tinggalnya sendiri penting untuk didokumentasikan dalam 
bentuk tertulis. Hal tersebut menjaga agar sejarah atau asal penamaan tempat dapat 
terjaga dan dapat dibaca dari generasi ke generasi. Dokumentasi secara tertulis dapat 
memudahkan pemerintah dalam pengarsipan nama-nama tempat dan melestarikan 
  
CARAKA, Volume 6, Nomor 2, Edisi Juni 2020 
Asal Penamaan Dusun-Dusun di Kelurahan Banyuraden: Perspektif Linguistik dan Sejarah 
65 
 
 
budaya yaitu sejarah lisan menjadi sejarah tulis sehingga tidak mudah hilang setelah 
penutur aslinya tiada. Selain itu, dapat membantu masyarakat untuk meluruskan. 
Jika terdapat budaya-budaya yang menyimpang dari awal terbentuknya budaya 
tersebut karena, dikaji dari awal terbentuknya hingga saat ini. 
Bahasa adalah jiwa suatu bangsa yang mempunyai hubungan yang erat sekali 
dengan daya persepsi, perasaan, cara berpikir, angan-angan atau seluruh kehidupan 
batin manusia dari bangsa pemilik bahasa tersebut. Bahasa merupakan lambang 
identitas. Bahasa daerah juga sebagai lambang identitas yaitu lambang identitas 
daerah (Sibarani, 1992). Identitas dapat dibatasi sebagai ciri-ciri atau keadaan khusus 
seseorang atau kelompok. Identitas penting terutama untuk membedakan seseorang 
atau sesuatu kelompok dari orang atau kelompok lain. Identitas juga merupakan 
penanda sekaligus yang menguatkan eksistensi manusia. Bahasa dapat menandai 
identitas seseorang. Bahasa juga dapat merupakan penanda identitas kelompok. 
Bahasa mereka tetap akan bervariasi dan tetap akan merupakan penanda identitas 
kelompok, tetapi bukan lagi secara etnis, melainkan secara geografis. Manusia yang 
paling umum adalah tindak bahasa (tindak komunikasi), maka kita perlu 
mewujudkan bahasa yang baik, bahasa yang menggambarkan perilaku yang baik. 
Kebudayaan adalah sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam 
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. 
Kebudayaan sebagai 1) segala sesuatu milik anggota masyarakat 2) pengetahuan yang 
ditransmisi dan dikomunikasikan secara sosial, 3) tercermin dalam ide, tindakan, dan 
hasil karya manusia, 4) sarana manusia untuk berperan, berinteraksi, dan berfungsi 
dalam kehidupan masyarakat, dan 5) harus dipelajari (Koentjaraningrat ,1980: 193). 
Pelestarian bahasa dan budaya lokal hal ini tidaklah harus diartikan sebagai upaya 
untuk mempertahankan eksistensi bahasa dan budaya tersebut. Pelestarian dalam 
konteks ini dapat diartikan segala upaya untuk mendeskripsikan bagaimana 
masyarakat lokal menamakan suatu tempat atau benda di alam atau di lingkungan 
sekitarnya hingga menjadi sebuah sejarah yang digunakan sampai saat ini. 
Pendokumentasian bahasa seperti ini banyak memberikan manfaat dalam 
memperkaya khasanah bahasa dapat juga menganalisis berbagai pengetahuan yang 
dimiliki oleh suatu masyarakat lewat pengetahuan dan bahasa lokal, dapat 
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mengetahui makna secara implisit lewat berbagai pandangan masyarakat mengenai 
sejarah melalui bahasa masyarakat setempat. 
Pengkajian dilakukan menggunakan dua perspektif yaitu perspektif linguistik 
dan perspektif sejarah. Etimologi menjadi landasan dalam mengkaji Asal Penamaan 
dusun-dusun di Kelurahan Banyuraden. Morfologi menjadi dasar untuk mengkaji 
proses pembentukan Asal Penamaan dusun-dusun di Kelurahan Banyuraden. 
Semantik merupakan ilmu tentang makna yang menjadi dasar untuk mengkaji makna 
Asal Penamaan dusun-dusun di Kelurahan Banyuraden. Dengan demikian, terdapat 
empat masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini yaitu budaya masyarakat 
setempat (Suran Mbah Demang), Asal Penamaan, proses pembentukan asal 
penamaan, dan makna asal penamaan dusun-dusun di Kelurahan Banyuraden 
perspektif linguistik dan sejarah.  
Perspektif Linguistik yaitu Etimologi membantu memberikan informasi dari 
segi bahasa khususnya arti kata dari segi asal-usulnya. Hal tersebut membantu untuk 
memahami maksud dari nama-nama desa yang menjadi objek kajian dalam tulisan 
ini. Hal itu sejalan dengan konsep etimologi yang merupakan cabang linguistik yang 
menyelidiki asal-usul kata beserta artinya (Chaer, 2012:338). Morfologi 
mengidentifikasi bentuk-bentuk monomorfemis atau kata yang hanya terdiri atas satu 
morfem tunggal dan bentuk polimorfemis yang memperlihatkan jumlah satuan 
morfem yang lebih dari satu. Proses morfologi pada dasarnya adalah proses 
pembentukan kata dari sebuah bentuk dasar.  
Proses morfologi tersebut adalah derivasi zero, afiksasi, reduplikasi, abreviasi, 
komposisi, dan derivasi balik (Kridalaksana, 2007:28-181). Derivasi zero merupakan 
proses di mana leksem menjadi kata tunggal tanpa perubahaan apa-apa. Misalnya 
leksem ‘baca’ yang mengalami derivasi zero sehingga menjadi ‘baca’. Kata ‘baca’ tidak 
mengalami perubahan bentuk. Afiksasi merupakan proses di mana leksem berubah 
menjadi kata kompleks. Misalnya leksem ‘baca’ mengalami proses afiksasi sehingga 
menjadi ‘membaca’. Reduplikasi atau pengulangan bentuk satuan kebahaaaan 
merupakan gejala yang terdapat dalam banyak bahasa di dunia. Reduplikasi 
merupakan proses leksem berubah menjadi kata kompleks dengan beberapa macam 
proses pengulangan. Abreviasi merupakan proses penanggalan satu atau beberapa 
leksem atau kombinasi leksem sehingga jadilah bentuk baru yang berstatus kata. 
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Istilah lain untuk abreviasi ialah pemendekkan, sedang hasil prosesnya disebut 
kependekan (Kridalaksana, 2007:159). Komposisi adalah proses penggabungan dasar 
dengan dasar (biasanya berupa akar maupun bentuk berimbuhan) untuk mewadahai 
suatu ‘konsep” yang belum tertampung dalam sebuah kata. Misalnya, lalu lintas, daya 
juang, dan rumah sakit (Chaer, 2010: 209). Semantik adalah telaah makna. Semantik 
menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan 
makna yang satu dengan yang lain, dan pengaruhnya terhadap manusia dan 
masyarakat. Oleh karena itu, semantik mencakup kata-kata, perkembangan dan 
perubahannya.  
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  deskriptif. 
penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau 
fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya.  Setting 
(tempat) penelitian ini yaitu dusun-dusun yang ada di Kelurahan Banyuraden, 
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman. Data penelitian ini berupa daftar nama 
dusun-dusun di Kelurahan Banyuraden. Sumber data dalam penelitian ini warga dan 
tokoh masyarakat. Informan yang dapat dipilih dengan kriteria umur, jenis kelamin, 
mutu kebudayaan dan Psikologi, kewaspadaan, dan bahasa. Metode penyediaan data 
ini menggunakan metode wawancara. Metode wawancara metode wawancara atau 
cakap karena memang berupa percakapan dan terjadi kontak antara peneliti dengan 
penutur selaku narasumber. Metode wawancara diwujudkan dengan menggunakan 
beberapa teknik dasar pancing dan teknik lanjutan yaitu teknik cakap semuka, teknik 
rekam, dan teknik catat.  
Metode analisis data yaitu Metode etnografi Spradley, metode ini disebut the 
developmental research sequence atau alur penelitian maju bertahap. Teknik analisis 
yang digunakan Analisis tema kultural yaitu mencari hubungan di antara domain, 
dan bagaimana hubungan dengan keseluruhan. Metode agih alat penentunya bagian 
dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Teknik dasar yang digunakan dalam 
metode agih yaitu Teknik Bagi Unsur Langsung (BUL) yaitu teknik yang digunakan 
untuk membagi satuan yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud.  
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Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dengan menggunakan metode 
penyajian informal. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
daftar pertanyaan yang telah melewati pemilihan dan pengelompokan untuk 
menemukan data. Data yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat ditentukan 
keabsahannya dengan teknik ketekunan pengamatan dilakukan dengan wawancara 
secara berulang kali.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian dan pembahasan mengenai asal penamaan dusun-dusun di 
Kelurahan Banyuraden yang telah dilakukan secara sistematik dan sesuai dengan 
tujuan penelitian meliputi 1) pengelompokan asal penamaan, 2) proses pembentukan 
asal penamaan, dan 3) makna asal penamaan.  
 
Pengelompokan Asal Penamaan Dusun 
Jika dilihat dari Asal Penamaan Nama Dusun-Dusun di Kelurahan Banyuraden 
dapat dibagi menjadi berbagai klasifikasi. Ada tiga klasifikasi yaitu pengelompokan 
berdasarkan asal kata, asal bahasa, dan asal sejarah. Pengelompokan Dusun-Dusun 
Berdasarkan Asal Kata memiliki bentuk asal yang berbeda-beda. Bentuk tersebut 
berasal dari nama tokoh yang pernah ada di dusun tersebut. a) Pengelompokan 
menurut tokoh menjadi muncul karena asal penamaan dari nama dusun-dusun di 
kelurahan Banyuraden diambil dari nama-nama tokoh yang pernah ada di dusun 
tersebut. Hal ini seperti pada data berikut. 
Dusun Patran 
Data-data tersebut di atas merupakan nama dusun-dusun yang dapat 
dikelompokkan ke dalam nama dusun menurut tokoh karena asal nama dari nama 
dusun tersebut diambil dari nama-nama tokoh. Menurut wawancara dengan Samesta, 
Data (1) nama dusun Patran memiliki asal nama Patrawijaya yang merupakan prajurit 
Pangeran Diponegoro yang diberi amanah menjaga dari sisi timur. 
Pengelompokan berdasarkan Asal Bahasa yaitu bahasa Jawa yang muncul 
karena asal penamaan dari nama dusun-dusun di Kelurahan Banyuraden merupakan 
kata-kata dari bahasa Jawa. Hal ini tampak pada data berikut.  
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Data (2) yaitu nama Dusun Patran berasal dari kata Patrawijaya yang berarti 
nama seseorang dalam bahasa Jawa. Patrawijaya merupakan kata dari bahasa Jawa. 
 
Pengelompokan Dusun-Dusun Berdasarkan Asal Sejarah jika dilihat dari bentuk 
asalnya. Sejarah tersebut meliputi zaman pangeran Diponegoro, zaman Belanda, dan 
zaman kerajaan Mataram. Pengelompokan menurut sejarah zaman Diponegoro 
menjadi muncul karena asal penamaan dari nama dusun-dusun diambil dari 
beberapa sejarah salah satunya pada zaman Diponegoro. Hal ini seperti pada data 
berikut. 
Dusun Somodaran 
Data (3) nama dusun ini Somodaran. Pada tahun 1500 pangeran Diponegoro 
berperang melawan penjajah Belanda dan melakukan gerilya ke beberapa daerah. 
Tanah yang kini bernama Dusun Somodaran merupakan salah satu tanah tertua yang 
pernah di duduki oleh tokoh yang bernama Somodrono. Ia merupakan prajurit 
Diponegoro yang ikut berperang dan bergerilya bersama. Pada saat itu Diponegoro 
melakukan bertapa di sebuah alas bernama alas sukun. Agar menjaga kelancaran 
dalam bertapa Diponegoro menugaskan prajurit yang bernama Somodrono untuk 
menjaga di tanah  itu. Menurut wawancara dengan Samesta “Selain itu, yang 
dilakukan oleh Diponeogoro salah satu strategi untuk mengelabuhi penjajah Belanda 
yang mengerjar dan mencarinya. Somodrono merupakan salah satu prajurit 
kepercayaaan Diponegoro yang bertugas untuk menyamar sebagai dirinya disaat 
hendak pergi dari pertapaannya karena dikhianati oleh saudaranya sendiri. 
Somodrono orang pertama yang menginjakkan kaki pada tanah tersebut. Diponegoro 
menyerahkan tanah tersebut agar dikelola menjadi perkampungan”. Prajurit 
Diponegoro dalam perjalanan bergerilya selalu menaiki kuda. Sehingga, di dusun 
tersebut terdapat watu lumpang untuk tempat memberi makan kuda. 
Proses Pembentukan Asal Penamaan Dusun 
Derivasi zero merupakan proses morfologi yang tidak mengubah bentuknya. 
Bentuk sebelum mengalami proses sama dengan bentuk setelah mengalami proses. 
Hal ini dapat terlihat pada data berikut.  
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Gamping 
Data (4) berasal dari kata Gamping, Gamping sebagai asal nama dengan 
Gamping sebagai nama yang tidak memiliki perubahan bentuk. Pola pembentukan 
kata yaitu terlihat pada bagan 2.  
 
Sehingga diperoleh proses pembentukan nama dusun Gamping yaitu Gamping → 
Derivasi zero → Gamping.  
Afiksasi merupakan proses morfologi yang mengubah bentuk. Bentuk dasar 
mengalami perubahan sehingga tidak sama dengan bentuk akhirnya. Afiksasi yang 
terjadi pada nama dusun-dusun di Kelurahan Banyuraden memiliki dua bentuk yaitu 
sufiks –an dan konfiks ke-/ -an.  Alomorf {-an} merupakan bentuk alomorf dari sufiks 
–an. Alomorf {-an} terwujud karena bentuk dasar yang dilekati sufiks {-an} berfonem 
akhir konsonan. Hal ini tampak pada data berikut. 
Dusun Gadingan  
Nama dusun Gadingan pada data (5) memiliki asal nama gadhing, Kemudian 
asal nama tersebut mendapat sufiks-an berwujud alomorf {-an}. Alomorf {-an} 
terwujud karena asal nama keenam data tersebut berkahiran dengan konsonan. 
Kerangka pembentukannya sebagai berikut.  
 
Dengan demikian, proses pembentukan dusun Gadingan yaitu Gading → -an → 
Gadingan.  
Abreviasi merupakan proses morfologi yang merubah bentuk, bentuk dasarnya 
mengalami pemendekan. Di bawah ini merupakan nama dusun yang mengalami 
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abreviasi atau pemendekan disertai dengan proses abreviasinya. Hal ini sebagai 
berikut.  
Dusun Patran 
Nama dusun Patran pada data (6) asal nama Patrawijaya. Kemudian asal nama 
mendapat proses abreviasi atau pemendekkan. Pola pembentukannya sebagai 
berikut.  
 
Dengan demikian, proses pembentukan dusun Patran sesuai pola di atas yaitu bentuk 
abreviasi terjadi pengekalan 4 huruf pertama dari suatu kata 
 
Komposisi atau perpaduan merupakan proses morfologi yang menggabungkan 
morfem dasar dengan morfem dasar, baik yang bebas maupun yang terikat, sehingga 
terbentuk sebuah kontruksi baru. Berikut ini merupakan nama dusun-dusun di 
Kelurahan Banyuraden yang mengalmai proses komposisi yang disertai proses 
komposisinya sebagai berikut. 
 
Dusun Banyumeneng  
Nama Dusun pada data (7) memiliki asal nama Banyu dan meneng. Selanjutnya 
asal nama tersebut mendapat proses komposisi atau perpaduan. Setelah itu kedua 
kata tersebut diambil dari intinya yaitu Banyu dan meneng lalu di padukan hingga 
 
 
 
 
← - - - - - - -  - - 
Patran 
Patrawijaya 
Nama 
Tokoh 
Prajurit 
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terpengaruh penulisan huruf jawa yang tidak memiliki jarak antar kata. Pola 
pembentukannya sebagai berikut. 
 
Dengan demikian, proses pembentukan Banyumeneng  sesuai pola di atas yaitu  
bentuk komposisi Tipe AII ‘b menerangkan a’ atau urutan benda – keadaan. Banyu 
sebagai urutan benda dan meneng sebagai keadaan.  
 
 
Makna Asal Penamaan Dusun 
Nama dusun di Kelurahan Banyuraden dimaknai dapat berdasarkan asal 
penamaannya. Makna tersebut didasarkan pada asal penamaan karena merupakan 
sumber untuk pemberian namanya. Nama dusun-dusun tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi lima kelompok berdasarkan asal penamaannya. Misalnya 
pengelompokan makna nama dusun-dusun berdasarkan deskripsi tokoh muncul 
dikarenakan asal penamaan diambil dari nama tokoh yang dulu pernah terdapat di 
dusun tersebut. Penjelasan tampak pada data berikut.  
 
Dusun Somodaran 
Nama dusun Somodaran pada data (8) memiliki asal nama somodrono yang 
diambil dari nama tokoh yaitu Somodrono. Somodrono merupakan salah satu dari tiga 
 
 
 
 
 
 
              →  → 
 
 
 
Banyu 
meneng 
Komposisi Banyu dan 
meneng 
Banyumeneng 
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prajurit kepercayaan Pangeran Diponegoro yang menenmpati tanah yang sekarang 
menjadi dusun Somodaran yang dapat diperkuat dengan wawancara berikut 
“…diambil dari pengikut Diponegoro Mbah Somodrono yang menempati tanah 
itu….” (26/S/040219). Makna secara leksikal soema : kembang, (Baoesastra Djawa, 
1939: 371), walaupun secara makna kamus tidak mengacu pada arti yang 
sesungguhnya penamaan. Namun, nama dusun Somodaran memiliki makna dusun 
yang pernah menjadi tempat tinggal Mbah Somodrono 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan yaitu 
Pengelompokan Asal Penamaan Dusun-Dusun Di Kelurahan Banyuraden dapat 
dibagi ke dalam pengelompokan, berdasarkan asal kata, asal bahasa dan asal sejarah. 
Berdasarkan asal kata dapat dikelompokkan ke kelompok tokoh, alam, bangunan, 
fungsi pemakaian, topografi, dan geografis. Berdasarkan asal bahasanya dapat 
dikelompokkan menjadi bahasa jawa, dan bahasa belanda. Berdasarkan asal sejarah 
dapat dikelompokkan menjadi sejarah zaman Diponegoro, sejarah zaman Belanda, 
dan sejarah zaman Mataram.  Proses pembentukan Asal Penamaan Dusun-Dusun Di 
Kelurahan Banyuraden menurut proses morfologinya terdiri atas derivasi zero, 
afiksasi, abreviasi serta komposisi.  Makna Asal Penamaan Dusun-Dusun Di 
Kelurahan Banyuraden berdasarkan deskripsi tokoh, deskripsi alam, bangunan, 
fungsi pemakaian, topografi, dan geografi. Pemaknaan nama dusun-dusun tersebut 
didasarkan pada makna leksikal, makna gramatikal, dan makna kultural.  
 
SARAN 
Penelitian tentang “Asal Penamaan Dusun-Dusun Di Kelurahan Banyuraden” 
ini dilakukan dalam aspek terbatas dan masih banyak fenomena yang belum 
terungkap. Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan bahasan yang lebih detail dan 
lebih mendalam tentang asal penamaan dusun-dusun. Penelitian ini dapat digunakan 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII SMA kurikulum 2013 kompetensi inti 
3 dan khususunya pada KD 3.3 yaitu mengidentifikasi informasi, yang mencakup 
orientasi, rangkaian kejadian yang saling berkaitan, komplikasi dan resolusi, dalam 
cerita sejarah, serta pada KD 3.4 yaitu menganalisis kebahasaan cerita atau novel 
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sejarah. Bagi peminat sejarah dan budaya dapat melestarikan nama dusun—dusun 
serta menjaga cerita asal penamaan dusun sehingga nama dusun tidak tenggelam 
atau hilang. Nama dusun dapat dijadikan situs budaya karena selain mengandung 
sejarah juga terdapat situs benda yang ditinggalkan.  
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